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KEKERASAN TERHADAP PEREMPUAN DALAM NOVEL SANG
MAHARANI KARYA AGNES JESSICA KAJIAN KRITIK SASTRA
FEMINIS DAN IMPLIKASINYA TERHADAP PEMBELAJARAN
BAHASA DAN SASTRA INDONESIA DI SMA

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk kekerasan terhadap
perempuan dalam novel Sang Maharani karya Agnes Jessica serta mendeskripsikan
implikasi hasil penelitian tentang kekerasan terhadap perempuan pada novel Sang
Maharani karya Agnes Jessica dalam pembelajaran sastra Indonesia di sekolah.
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan metode
deskriptif dengan menggunakan kajian kritik sastra feminis. Sumber data diperoleh
dari novel Sang Maharani yang ditulis Agnes Jessica. Teknik yang digunakan
dalam pengumpulan data yaitu studi pustaka. Hasil penelitian ini yaitu jenis
kekerasan terhadap perempuan yang terdapat pada novel Sang Maharani karya
Agnes Jessica berupa kekerasan fisik, psikis, dan seksual. Yang pertama, terdapat
empat bentuk kekerasan secara fisik, yaitu ditampar, dipukul, diseret, dan dilempar
benda. Yang kedua, terdapat dua bentuk kekerasan secara psikis, yaitu dihina dan
dikucilkan. Yang terakhir, terdapat tiga bentuk kekerasan seksual, yaitu diperkosa,
dilecehkan secara langsung, dan dilecenkan secara tidak langsung. Kemudian
penelitian ini berimplikasi terhadap pembelajaran bahasa indonesa kompetensi
dasar 3.9 kelas XII. Oleh karena itu penelitian ini dapat dijadikan rujukan bagi
penelitian serupa berikutnya dan dapat digunakan guru dalam pembelajaran bahasa
Indonesia khususnya pada KD 3.9 kelas XIlI.

Kata Kunci: Kekerasan terhadap Perempuan, Kritik Sastra Feminis, Novel
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VIOLENCE AGAINST WOMEN IN THE NOVEL SANG MAHARANI BY
AGNES JESSICA A STUDY OF FEMINIST LITERATURE CRITICISM
AND ITS IMPLICATIONS ON INDONESIAN LANGUAGE AND
LITERATURE LEARNING

ABSTRACT

This study aims to describe the forms of violence against women in the novel Sang
Maharani by Agnes Jessica and to describe the implications of the results of this
research on violence against women in the novel Sang Maharani by Agnes Jessica
in learning Indonesian literature in schools. This research is a qualitative research
using descriptive method using feminist literary criticism studies. First, there are
four forms of physical violence, namely slapping, hitting, dragging, and throwing
objects. Second, there are two forms of psychological violence, namely humiliation
and ostracism. Thirdly, there are three forms of sexual violence, namely rape, direct
harassment, and indirect harassment. The data source is obtained from the novel
Sang Maharani written by Agnes Jessica. The technique used in data collection is
literature study. The results of this study are the types of violence against women
found in the novel Sang Maharani by Agnes Jessica in the form of physical,
psychological, and sexual violence. Then this research has implications for learning
Indonesian with Basic Competence 2.9 for class XII. Therefore, this research can
be used as a reference for the next similar research and can be used by teachers in
learning Indonesian, especially in Basic Competence 2.9 class XII.

Keywords: Violence against Women, Feminist Literary Criticism, Novel
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada masa penjajahan perempuan dianggap sangat lemah, sehingga mereka
dipaksa sebagai pemuas seks. Guha (dalam Susila, 2019:1) mengatakan bahwa
perempuan memiliki posisi sebagai subjek subaltern atau mendapatkan
perlakuan diskriminasi dari kelompok-kelompok yang memiliki kekuasaan
pada masa kolonial. Sehingga apabila menolak untuk memenuhi kebutuhan
seksual para tentara, mereka akan disiksa habis-habisan dan tetap harus
melayani kerakusan para penjajah. Saat itu keadaan perempuan Khususnya
remaja sangat memprihatinkan. Mereka harus melepaskan keperawanannya
secara paksa dan untuk manusia yang tidak berperikemanusiaan. Para penjajah
sengaja menyediakan tempat bagi mereka untuk melakukan perbuatan yang
tidak senonoh dengan perempuan-perempuan tak berdosa. Mereka dipaksa
melayani puluhan bahkan ratusan laki-laki dalam satu hari. Tidak ada
perlawanan yang bisa dilakukan, karena perempuan dianggap tidak memiliki
kekuatan layaknya laki-laki.

Perempuan identik dengan sifat yang lemah lembut. Oleh karena itu harus
perempuan dijaga dengan baik. Fakih (dalam Sugihastuti & Suharto, 2016:64)
menyampaikan bahwa steriotipe perempuan yaitu memiliki sifat yang lembut,
cantik, emosional, dan keibuan. Sedangkan laki-laki memiliki kekuatan,
rasional, dan perkasa. Bahkan berbagai studi lintas budaya menunjukkan bahwa
adanya dikotomi seperti inilah yang menyebabkan perempuan selalu
tersubordinasi. Sehingga adanya kasus pelecehan atau kekerasan selalu
dikaitkan dengan seteriotipe seperti ini. Selain itu, jika perempuan mengalami
pelecehan merekalah yang disalahkan karena dianggap tidak menjaga diri.

Perempuan hanya berfungsi untuk melayani suami, sehingga seteriotipe ini



beranggapan bahwa pendidikan bagi perempuan dinomorduakan. Seteriotipe
seperti ini menjadi dasar aturan-aturan keagamaan dan kultur dalam
masyarakat.

Perempuan merupakan makhluk yang penuh dengan kelembutan dan tidak
memiliki daya yang kuat seperti laki-laki, sehingga diberikan pekerjaan rumah
dan melayani suaminya bagi yang sudah berumah tangga. Persepsi seperti ini
merupakan pemikiran masyarakat kuno yang membuat status perempuan
berada di bawah laki-laki. Sedangkan konsep lainnya ialah konsep gender.
Menurut Ambarsari (dalam Ainiyah, 2017:100) adanya perbedaan suatu sifat
yang melekat baik pada kaum laki-laki dan perempuan, kaum perempuan
dikenal dengan sifat yang lemah lembut, penuh kasih sayang, anggun, cantik,
sopan santun, emosional, keibuan, dan memerlukan perhatian. Sedangkan laki-
laki dikenal dengan sifat kuat, keras, rasional, perkasa, galak, dan hakikatnya
melindungi. Berdasarkan beberapa persepsi tersebut, perempuan cenderung
menjadi sasaran kejahatan, terutama kejahatan seksual. Dianggap tidak
memiliki daya dalam melawan karena memiliki sifat lemah lembut membuat
laki-laki memiliki keberanian dalam melakukan berbagai kejahatan yang
ditujukan kepada perempuan.

Kekerasan merupakan suatu bentuk perilaku kejahatan yang tidak
mengenakan dan dapat menyakiti orang lain. Menurut Septiawan (dalam
Novita, 2019:40) kekerasan ialah suatu perbuatan yang dilakukan oleh pihak
lain, dengan pelaku perorangan maupun lebih, serta dapat menimbulkan
kesengsaraan bagi pihak yang menjadi sasaran.

Berbagai penindasan dan kekerasan yang dialami perempuan inilah yang
kemudian mendorong munculnya gerakan feminisme yang ditujukan bagi
perempuan demi mewujudkan kesetaraan hak seperti laki-laki. Moeliono, dkk.,
(dalam Sugihastuti & Suharto, 2016:18) menyatakan bahwa gerakan feminisme
muncul pada tahun 60-an di Amerika Serikat. Dalam arti leksikal, feminisme
merupakan suatu gerakan kaum perempuan yang menuntut persamaan
sepenuhnya hak antara perempuan dan laki-laki. Gerakan feminisme ini

menimbulkan respons yang sangat baik di kalangan perempuan, karena



memperjuangkan kebebasan bagi perempuan dalam berpolitik, berpendidikan,
bekerja, dan hal lainnya yang biasa dilakukan oleh laki-laki. Adapun beberapa
tokoh pelopor dari kritik feminisme menurut Humm (dalam Sugihastuti &
Suharto, 2016:11) yaitu Dimone de Beauvoir, Kathe Millet, Betty Friedan, dan
Germain Greer yang merupakan para penulis yang menaruh perhatiannya pada
perkembangan kritik sastra feminis.

Kritik sastra feminis memiliki tujuan untuk menumbangkan sebuah wacana
tujuan yang mendominasi oleh suara tradisional yang cenderung bersifat
patriarkat. Dengan demikian tujuan dari kritik sastra feminis ialah menganalisis
relasi gender, hubungan kaum perempuan dengan laki-laki yang dikonstruksi
secara sosial yang yang dominan isinya bersifat patriarkis. Menurut Humm
(dalam Wiyatmi, 2017:16) dengan adanya kritik sastra feminis bisa membantu
menjelaskan dan juga meneliti masalah penindasan yang cenderung dialami
oleh kaum perempuan.

Menurut Humm (dalam Wiyatmi, 2017:17) kritik sastra feminisme terbagi
menjadi tiga jenis, yaitu 1) kritik feminis psikoanalisis dengan dipelopori oleh
Julia Kristeva, Monique Wittig, Helene Cixous, Luce Irigaray, dan Mary Daly;
2) kritik feminis marxis dengan dipelopori oleh Michele Barret dan Patricia
Stubbs; 3) kritik feminis hitam dan lesbian dengan dipelopori oleh Barbara
Smith, Elly Bulkin, dan Barbara Greir. Dalam penelitian ini, kritik sastra
feminis yang digunakan merupakan kritik sastra feminis marxis. Kritik sastra
feminis marxis merupakan kritik yang menilai karya sastra berdasarkan tokoh-
tokoh perempuan dari sudut pandang sosialis, yaitu kelas-kelas masyarakat.

Banyak novel yang membahas tentang kekerasan yang dialami tokoh
perempuan berupa pelecehan, KDRT, dan lain-lainnya. Namun Tidak banyak
novel yang membahas kekerasan yang dialami oleh jugun ianfu yaitu
perempuan yang dijadikan budak seks secara paksa oleh tentara Jepang.
Beberapa diantaranya novel yang membahas tentang jugun ianfu adalah Novel
Jugun lanfu (Jangan Panggil Aku Miyako) karya E. Rokajat Asura, Perawan
Gadis dalam Cengkeraman Militer karya Pramoedya Ananta Toer, dan novel

yang akan dibahas pada penelitian ini yaitu novel berjudul Sang Maharani



karya Agnes Jessica. Novel Sang Maharani karya Agnes Jessica memberikan
penggambaran secara jelas mengenai kekerasan yang dialami para jugun ianfu.
Kekerasan seksual merupakan kekerasan yang mendominasi dalam novel ini.
Kekerasan seksual biasanya diikuti oleh kekerasan secara fisik lainnya seperti
memukul agar korban menjadi lemah dan tidak berdaya. Oleh karena itu, novel
Sang Maharani karya Agnes Jessica menyajikan kekerasan secara fisik, psikis,
dan seksual. Kekerasan fisik yang dialami oleh tokoh perempuan dalam novel
ini berupa dilempar, dipukul, dan lain sebagainya. Pada novel Sang Maharani
karya Agnes Jessica kekerasan fisik yang terjadi seperti ditampar, dipukul, dan
dilempar benda. Salah satu kekerasan fisik yang dialami oleh tokoh perempuan

tercermin dari salah satu kutipan di bawabh ini.

"Seorang gadis tidak mau membuka bajunya dan berteriak-teriak, lalu
seorang tentara memukulnya dengan ujung senapan hingga pingsan.
Tidak jelas ia pingsan atau mati, karena darah mengucur deras dari
kepalanya. Gadis itu digotong masuk ke dalam dan Rani tidak tahu
apakah gadis itu termasuk yang beruntung atau tidak, karena akhirnya
ia tidak ikut rombongan ini." (Jessica, 2017:95).

Pada kutipan di atas dijelaskan bahwa salah satu tokoh perempuan yang
merupakan tahanan tentara Jepang dipukul karena tidak ingin melepas
pakaiannya. Terlihat bahwa gadis tersebut tidak mau membuka bajunya dengan
berteriak histeris, melihat hal tersebut tentara Jepang memukulnya dengan
ujung senapan hingga pingsan dan darah mengucur deras dari kepalanya.

Selain itu, terdapat juga kekerasan secara psikis yang dialami oleh tokoh
perempuan, seperti contohnya dikucilkan oleh masyarakat karena dianggap
menjadi sukarelawan sebagai pelacur (jugun ianfu). Seperti yang tercermin
pada kutipan di bawah ini.

"Pelacur? Apa apaan ini? Apa yang terjadi dan tidak dapat
diingatnya? Mengapa Cik Awi, pedagang kain yang barusan lewat,
mengatainya pelacur dengan wajah jijik? la memegang kepalanya
yang terasa sakit, dan tiba-tiba ia dapat mengingat kembali
semuanya." (Jessica, 2017:276).



Pada kutipan di atas menjelaskan adanya diskriminasi yang dilakukan oleh
masyarakat sekitar dengan Rani yang telah menjadi jugun ianfu, sehingga Rani
dimusuhi dan dianggap sebagai pelacur. Masyarakat sekitar beranggapan
bahwa Rani adalah perempuan yang kotor karena melayani para tantara Jepang.
Sehingga tidak ada yang ingin mendekatinya dan malah mengintimidasinya.

Terdapat juga kekerasan seksual yang dialami oleh tokoh perempuan,
seperti dilecehkan dan bahkan diperkosa oleh para Tentara Jepang. Seperti yang

tercermin pada kutipan di bawah ini.

“Pria kedua ini rupanya sudah menunggu dengan tak sabar. Begitu
masuk ia langsung menyergap tubuh Rani yang belum sempat
menggenakan pakaian. Rani memberontak habis-habisan. la tidak
mau lagi dihina untuk yang kedua kalinya, tapi pria itu
menamparnya dua kali. (((((Jessica, 2017:108).”

Kutipan tersebut menunjukkan bahwa Rani mengalami pelecehan seksual
yang dilakukan oleh Tentara Jepang. Terlihat bahwa Rani memberontak habis-
habisan agar Tentara Jepang tersebut tidak melakukan hal yang keji terhadap
dirinya. Namun Tentara Jepang masih melanjutkan keinginannya untuk
memuaskan nafsu dengan menampar Rani dua kali. Meskipun setelah ditampar
Rani merasa lemas, Tentara tersebut tetap melakukannya hingga la rasa sudah

puas.

Novel Perempuan Gadis dalam Cengkeraman Militer karya Pramoedya
Ananta Toer, Jugun lanfu (Jangan Panggil Aku Miyako) karya E. Rokajat
Asura, dan novel Sang Maharani karya Agnes Jessica memiliki persamaan
topik yaitu mengangkat tentang jugun ianfu. Meskipun memiliki persamaan,
beberapa novel ini juga memiliki perbedaan. Seperti novel Perempuan Gadis
dalam Cengkeraman Militer karya Pramoedya Ananta Toer dan Jugun lanfu
(Jangan Panggil Aku Miyako) karya E. Rokajat Asura menyajikan
permasalahan Jugun lanfu yang ditipu agar dapat dijadikan sebagai budak seks

bagi tentara Jepang, berbeda dengan novel Sang Maharani karya Agnes Jessica



yang secara terang-terangan memilih perempuan tahanan yang kemudian
dibawa ke tempat khusus jugun ianfu bagi para tantara Jepang. Meskipun tokoh
perempuan dalam novel Sang Maharani karya Agnes Jessica sudah mengetahui
apa yang akan terjadi, mereka tidak bisa berkutit dan harus menjalani kehidupan
sebagai jugun ianfu. Selain itu, novel Perempuan Gadis dalam Cengkeraman
Militer karya Pramoedya Ananta Toer, Jugun lanfu (Jangan Panggil Aku
Miyako) karya E. Rokajat Asura menggambarkan perempuan yang menjalani
kehidupan sebagai Jugun lanfu dengan tingkat emosional yang mendominasi,
seperti sedih ataupun menangis. Berbeda dengan novel Sang Maharani karya
Agnes Jessica yang menggambarkan perlawanan salah satu tokoh Maharani
dalam menjalankan pekerjaan seorang jugun ianfu. Menangis dan sedih
sepertinya merupakan hal yang sangat wajar di dalam kondisi seperti itu, namun
Maharani tetap tabah dan mencari jalan agar memberontak secara tidak
langsung yang tidak disadari oleh semua orang. Cara pandang ini yang
membuat novel Sang Maharani karya Agnes Jessica berbeda dengan novel
Perempuan Gadis dalam Cengkeraman Militer karya Pramoedya Ananta Toer
dan Jugun lanfu (Jangan Panggil Aku Miyoko) karya E. Rokajat Asura.

Dalam novel Sang Maharani karya Agnes Jessica, mengangkat tema
penindasan yang dialami perempuan. Dalam novel ini menceritakan tokoh
perempuan yang sering mengalami kekerasan, secara fisik, pskis, dan seksual
pada masa penjajahan yaitu lebih tepatnya pada masa penjajahan Jepang.
Kehidupan masyarakat Indonesia pada masa itu merupakan momok terbesar
yang pernah mereka alami, terutama kaum perempuan yang seharusnya
dilindungi malah dijadikan pelacur atau jugun ianfu bagi para penjajah yang
rakus dalam kebutuhan seks. Novel ini menceritakan bagaimana perempuan di
masa penjajahan harus bertahan hidup dan memberikan keperawanannya
kepada laki-laki yang tidak tahu cara memperlakukan manusia lain.

Fokus permasalahan dalam penelitian ini ialah bentuk kekerasan yang
dialami oleh tokoh perempuan pada novel Sang Maharani karya Agnes Jessica
yang berhubungan dengan kekerasan secara fisik, psikis, maupun seksual.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan kajian kritik sastra feminis.



Sugihastuti & Suharto (2016:5) mengemukakan bahwa kritik sastra feminis
menawarkan pandangan atau tanggapan bahwa para pembaca perempuan dan
para kritikus perempuan memiliki perbedaan persepsi, dan dugaan terhadap
pengalaman membaca sebuah karya sastra jika dibandingkan dengan laki-laki.
Kritik sastra feminis dipilih peneliti karena berhubungan dengan penindasan
yang dialami oleh perempuan. Penindasan ini bisa berupa kekerasan, pelecehan,
dikucilkan, dan difitnah. Dalam novel Sang Maharani karya Agnes Jessica
menyajikan kekerasan yang dialami oleh tokoh perempuan, sehingga kajian
yang cocok digunakan dalam penelitian ini adalah kajian kritik sastra feminis.

Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh
Frigka Olivia (2009) dengan judul “Kekerasan dalam Novel Maharani Karya
Agnes Jessica" dan penelitian yang dilakukan oleh Sarnil & Burhan (2019)
dengan judul "Perempuan pada Latar Kolonialisme dalam Novel Sang
Maharani Karya Agnes Jessica Tinjauan Feminisme Poskolonial” adalah kajian
yang digunakan, sedangkan pada penelitian yang dilakukan oleh Dewi Novita,
Mardian, dan Sri Mulyani (2019) dengan judul "Kekerasan terhadap Perempuan
dalam Novel Nyonya Jetset Karya Alberthiene Endah", penelitian yang
dilakukan oleh Cut Nurul Fitri (2018) dengan judul “Analisis Unsur Kekerasan
dalam Novel-Novel Karya Arafat Nur”, dan penelitian yang dilakukan oleh
Alfian Rokhmansyah, Nita Maya Valiantien, dan Nella Putri Giriani (2018)
dengan judul “Kekerasan terhadap Perempuan dalam Cerpen-Cerpen Karya
Oka Rusmini” memiliki perbedaan dari objek penelitian atau novel yang
berbeda dengan yang digunakan oleh peneliti.

Pembelajaran sastra adalah salah satu cara agar karya sastra dapat
bertumbuh kembang, seperti membaca, menganalisis, dan mengapresiasi karya
sastra yang dibacanya. Dalam pembelajaran sastra, siswa juga perlu memenuhi
kompetensi dasar yang telah ditentukan. Peran guru sangatlah penting dalam
membantu siswa dalam mencapai kompetensi dasar. Guru dapat memanfaatkan
berbagai sumber pembelajaran sastra, sehingga siswa lebih mudah dan sangat
bersemangat dalam belajar. Salah satu karya sastra yang biasa dibaca oleh

siswa, terutama siswa SMA adalah novel. Zaman sekarang guru bisa



memanfaatkan teknologi dalam pembelajaran sastra. Pada penelitian ini
diharapkan dapat berimplikasi terhadap pembelajaran sastra di sekolah yaitu
pada siswa SMA (Sekolah Menengah Atas).

Berdasarkan beberapa uraian di atas, peneliti melakukan penelitian yang
berjudul Kekerasan terhadap tokoh perempuan dalam Novel Sang Maharani
Karya Agnes Jessica dengan menggunakan kajian kritik sastra feminis yang
dapat diimplikasikan dalam pembelajaran sastra khususnya pada Sekolah
Menengah Atas (SMA).

1.2 Rumusan Masalah
1. Bagaimana jenis kekerasan terhadap perempuan yang dipresentasikan

dalam novel Sang Maharani karya Agnes Jessica?

2. Bagaimana impikasi hasil penelitian tentang kekerasan terhadap perempuan
dalam novel Sang Maharani karya Agnes Jessica dalam pembelajaran sastra
Indonesia di sekolah?

1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Mendeskripsikan jenis kekerasan terhadap perempuan dalam novel Sang
Maharani karya Agnes Jessica

2. Mendeskripsikan implikasi hasil penelitian tentang kekerasan terhadap
perempuan pada novel Sang Maharani karya Agnes Jessica dalam

pembelajaran sastra Indonesia di sekolah.

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

A. Manfaat secara teoretis

a. Memberikan pengetahuan keilmuan yang lebih mendalam mengenai kajian
kritik sastra feminis

b. Sebagai bahan atau referensi pada pengkajian sastra yang mengkaji tentang

kajian kritik sastra feminis



Memberikan gambaran masa lalu tentang kekerasan yang dialami oleh
perempuan pada masa penjajahan melalui novel Sang Maharani karya
Agnes Jessica.

B. Manfaat secara praktis

Bagi guru penelitian ini dapat menjadi bahan tambahan dalam memilih
sumber pembelajaran mengenai novel sejarah

Bagi mahasiswa di bidang pendidikan bahasa dan sastra dapat dijadikan
sarana dalam memilih gajian kritik sastra feminis dalam sebuah novel

Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat dijadikan bahan atau referensi

untuk mengadakan penelitian yang lebih mendalam lagi.
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